5.1 Kesimpulan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pemberian

ekstrak kombinasi daun binahong dan yodium pada penyembuhan

luka pada mencit dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :

5.2 Saran

1. secara statistik tidak efektif /tidak ada perbedaan pada

setiap kelompok perlakuan.

. Ada pengaruh konsentrasi ekstrak maserasi

kombinasi daun binahong dan yodium menunjukan
adanya penyembuhan luka pada mencit dengan ciri-
ciri menurunnya Panjang luka dari 1 cm menjadi O
mm. semakin besar konsentrasi ekstrak maserasi
kombinasi daun binahong dan yodium akan
memberikan aktifitas penyembuhan luka paling cepat

yaitu 8 hari.

. Konsentrasi ekstrak maserasi kombinasi daun

binahong dan yodium yang paling berpengaruh dalam

penyembuhan luka adalah pada konsentrasi 90% b/v.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

diajukan saran sebagai berikut:
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. Perlu dilakukan uji metabolit sekunder pada setiap
tumbuhan yang akan diteliti seperti kandungan
alkaloid, saponin, tannin dan

. Perlu dilakukan penelitian yang sama dengan jenis
sediaan dan bahan yang berbeda

. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui
kandungan lain dari (anredera cordifolia) dan yodium
(jatropha multifida L) yang dapat dimanfaatkan dalam
bidang farmasi

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengaruh
pemberian ekstrak ekstrak daun binahong (anredera
cordifolia) dan yodium (jatropha multifida L) terhadap
jenis perlakukan yang berbeda seperti luka bakar
untuk menambah referensi terkait pemanfaatan
ekstrak daun binahong (anredera cordifolia) dan
yodium (jatropha multifida L)

. Perlu dilakukan penimbangan berat badan pada
setiap mencit sebelum dilakukan penyayatan.

. Perlu diakukan uji etik/uji kelayakan hewan coba.
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